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Abstrak

Sistem pembayaran berawal dari manual seperti
transaksi tunai hingga meningkat menjadi sistem
pembayaran digital. Sistem pembayaran otomatis
dengan menerapkan teknologi NFC dirancang pada
penelitian ini. Analisis yang dilakukan dengan
analisis proses bisnis dan analisis sistem.
Perancangan sistem yang dilakukan dengan
membuat perancangan UML (Unified Modelling
Language) menggunakan  metode  waterfall,
perancangan database, dan perancangan User
Interface. Hasil dari penelitian ini adalah Web yang
dapat membaca data penumpang dari menerapkan
NFC, memotong saldo penumpang dan pengiriman
notifikasi saldo pada aplikasi Telegram secara
otomatis dengan bantuan 10T yang berfungsi sebagai
konektifitas. Penilaian dari pengujian Black Box
pada sistem dengan derajat nilai modul pengguna
yaitu 0.91.

Kata kunci : : Pembayaran, NFC, 10T, Telegram.
Abstract

The payment system goes from a manual to a cash
transaction to a digital payment system. Automatic
payment systems with NFC technology designed on
this research. Analysis of business processes and
systems analysis. Unified modelling language is
designed using the waterfall method, database
design, and user interface. The result of this study is
a web that can read passenger data from applying
NFC, cut off the passenger balance and the
automatically transfer of notification on a telegram
application with the help of a iot that serves as a
connectivity. The assessment of the black box testing
on the system with the user module value degree is
0.91.

Keywords: Payment, NFC, loT, Telegram.

|. PENDAHULUAN

Sistem pembayaran adalah sebuah penunjang
dalam kestabilan pada sistem keuangan yang telah
berkembang. Berawal dari sebuah  sistem
pembayaran manual seperti transaksi tunai hingga
meningkat menjadi sistem pembayaran digital atau
electronic payment (E-payment).[1] Peningkatan
tersebut menjadi sebuah tolak ukur bagi masyarakat
untuk menerapkannya dalam bertransaksi, terutama
dalam pembayaran transportasi. Namun saat ini
penerapan  pembayaran  transportasi masih
menggunakan  sistem pembayaran tunai, secara
spesifik diketahui pembayaran tersebut tidaklah
efektif dan efisien. Proses transaksi memerlukan
waktu yang sangat lama dan pengelola kesulitan
dalam menyediakan uang kembalian. [2]

Dari segi transportasi bus memiliki kekurangan
yaitu sistem pembayaran yang masih menerapkan
transaksi dengan cara penumpang harus membeli
tiket secara manual kemudian penumpang akan
mendapat berupa secarik kertas sebagai bukti bahwa
transaksi berhasil diproses. sistematika tersebut
tidak memudahkan bertrasaksi dan membutuhkan
waktu yang sangat panjang. Sistem pembayaran
kembangakan kembali dengan adanya Kkartu
elektronik alias e-ticketing. Tetapi mekanisme
tersebut belum berjalan optimal, karena reader yang
berfungsi untuk tapcash masih belum terpasang
secara otomatis pada halte , sehingga tim pekerja
bus harus membawa reader sepanjang perjalanan.

Sebuah ide muncul saat adanya satu perangkat
yang dapat melakukan transaksi dengan jarak
pendek dan Kkecepatannya tidak membutuhkan
waktu yang lama vyaitu dinamai Near Field
Communication atau NFC. NFC adalah perangkat
standard yang memungkinkan smartphone dan
perangkat pintar bisa berkomunikasi ketika
didekatkan. [3] NFC juga merupakan gabungan
antara smartcard dan smartcard reader yang
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ditanami didalam satu perangkat, umumnya
perangkat tersebut merupakan perangkat mobile
seperti telepon genggam atau ponsel. [4]

Dari uraian yang telah diberikan, penelitian ini
menerapkan NFC dengan membuat sistem
pembayaran trasnportasi bus dengan membaca data
dari NFC reader yang terpasang pada pintu bus,
kemudian melakukan perhitungan agar saldo dapat
terpotong dari NFC tag yang dipasang pada
smartphone dan tersimpan otomatis di dalam
database yang memiliki pengolahan data saldo
kemudian melakukan proses selanjutnya yaitu
database akan mengirimkan notifikasi sisa saldo
pada smartphone melalui aplikasi Telegram
penumpang bus. Terjadinya pertukaran informasi
tersebut adanya dukungan dengan menggunakan
basis Internet of Things atau IoT. loT adalah
jaringan internet yang dapat memindahkan
informasi dari perangkat seperti sensor secara real
time dan terus menerus. [5]

Il. KAJIAN LITERATUR
Pembayaran dengan NFC

Sistem pembayaran merupakan sistem yang
Perkembangannya melalui  transfer  transaksi
elektronik dan kartu kredit yang digemari banyak
orang. orang-orang mulai menggunakan metode
pembayaran itu yang memberikan dampak transaksi
via internet. Karenanya, keberadaan sistem
pembayaran non tunai memudahkan banyak orang
dan turut melahirkan berbagai macam jenis metode
pembayaran non tunai yang hadir di Indonesia. [6]
Metode pembayaran non tunai atau sering disebut
pembayaran digital ini memiliki jenis pembayaran
berupa pembayaran pengisian saldo pada perangkat
telepon, komunikasi seluler jarak dekat (Near Field
Communication/ NFC ), dan sebagainya. Namun,
aplikasi pembayaran seluler bebasis NFC yang
paling banyak dipakai dan kita temukan seperti
google wallet dan lain sebagainya. [7]

Near Field Communication (NFC)

Near Field Communication (NFC) merupakan
sebuah teknologi konektivitas nirkabel jarak pendek
yang merupakan bentuk pengembangan dari
teknologi Radio Frequency Identification Device
(RFID). NFC berfrekuensi pada 13,65 MHz dengan
kecepatan transmisi pengiriman data mencapai 424
kbi/s dan jarak transmisinya hingga 4-10 cm. [8]
Dua perangkat yang kompatibel dengan NFC

berkomunikasi (bertukar data) dalam jarak beberapa
sentimeter. Jangkauan transmisi yang begitu pendek
membuat penyadap sulit dilakukan, dan dengan
demikian membantu mencapai keamanan
komunikasi lebih baik. [9] Sebenarnya NFC sangat
mirip dengan Bluetooth, yaitu sama-sama dapat
bertukar data pada sebuah ponsel yang perangkat
lainnya. tetapi ada sejumlah perbedaan yang jelas.
Salah satu perbedaan utama antara NFC dan
Bluetooth adalah rentang TS, karena Bluetooth
dapat berjalan dari 10 hingga 100 meter, tetapi NFC
biasanya lebih baik ketika dua perangkat berjarak
tidak lebih dari 20cm.

Internet of Things (1oT)

IoT adalah sebuah perkembangan teknologi
yang dapat menyelesaikan permasalahan yang dapat
melalui adanya beberapa teknologi yang berfungsi
dalam  memenuhi  kebutuhan infomasi bagi
masyarakat. Internet of Things sebuah konsep yang
muncul ketika semua alat dan layanan terhubung
satu dengan yang lain dengan mengumpulkan,
bertukar dan memproses data secara dinamis. [10]
loT dapat dipahami dari gabungan 2 kata yakni
“Internet” dan “Things”. Dimana “Internet” sendiri
dapat didefinisikan sebagai sebuah jaringan
komputer yang menggunakan protokol internet
(TCP/IP) digunakan dalam berkomunikasi dan
berbagi informasi dalam sebuah lingkup tertentu,
sedangkan “Things” adalah sebagai objek-objek dari
dunia fisik yang diambil melalui sensor-sensor yang
dikirim melalui internet dan penyajian diharapkan
dapat lebuh mudah dimengerti oleh stack holder.
[11]

Telegram

Telegram adalah aplikasi pesan dengan fokus
pada kecepatan dan keamanan, sangat cepat,
sederhana, dan gratis. Telegram dapat digunakan di
semua perangkat secara bersamaan. pesan dapat
disinkronkan dengan mulus di sejumlah ponsel,
tablet, atau komputer. Telegram memiliki kelebihan
yaitu adanya landasan untuk  mengunakan
Application Programming Interface(API) untuk
masyarakat luas. Salah satu APl yang disediakan
adalah fitur bot. Bot Telegram adalah bot yang saat
ini mulai populer dipergunakan. [12] Telegram
mulai banyak digunakan masyarakat untuk
melakukan percakapan sehari-hari walau
keberadaan Telegram belum sepopuler seperti
Whatsapp, BBM, maupun Line tetapi bisa jadi suatu
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saat akan menjadi suatu messenger yang potensial
digunakan lebih banyak.

I11. ANALISIS DAN PERANCANGAN
Urutan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan
Tahap Analisis, Tahap Desain, Tahap Implementasi,
hingga pada tahapan terakhir pada penelitian ini
adalah tahapan pengujian secara menyeluruh.
Semua proses tahapan diatas terjadi setelah urutan
pelaksanaan penelitian telah dikonsepkan. Maka
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Diagram Alir Urutan Pelaksanan
Penelitian

Pada penelitian ini Metode perancangan yang
diterapkan adalah dengan menggunakan model
waterfall. Model ini biasa disebut siklus hidup
klasik, karena menyarankan pendekatan sistematis,
untuk pengembangan perangkat lunak yang dimulai
dengan spesifikasi kebutuhan pengguna dan
berkembang melalui perencanaan, pemodelan,
konstruksi, dan penerapan, yang kemudian terus
berkembang pada dukungan berkelanjutan dari
perangkat lunak yang telah selesai.

Analisis proses bisnis sistem yang diusulkan

Analisis Proses bisnis adalah sebuah rantai
aktivitas berulang yang berhubungan secara logis
untuk mengolah sebuah obyek (fisik atau mental)
dengan tujuan untuk hasil yang terukur dan telah
ditentukan. Pada penelitian ini terdapat proses bisnis
yaitu suatu sistem vyang diusulkan. Sistem
pembayaran yang diusulkan saat ini terdiri dari
enam alur yang dapat digambarkan pada Gambar 2.

penumpang database website

Gambar 2. Proses Bisnis sistem yang diusulkan
Analisis Sistem

Pada proses ini dilakukan sebuah teknik
pemecahan masalah dengan cara menguraikan
sistem yang dibuat ke dalam komponen-komponen
agar dapat mengetahui bagaimana komponen-
komponen tersebut bekerja dan saling berinteraksi
satu sama lain untuk mencapai tujuan pada
penelitian ini.

Perancangan Sistem

perancangan sistem yang dilakukan terkait
dengan perancangan UML (Unified Modelling
Language) yang nantinya ditampilkan pada web
sederhana yang telah ditentukan sesuai dengan
kriteria desain. Pada perancangan UML akan
melakukan pemodelan (modelling) yang melakukan
sebuah tahapan yang merancang perangkat lunak
sebelum melakukan tahap pembuatan program
(coding). Sehingga akan diketahui semua entitas
luar, input dan output yang terlibat dalam sistem.
Aktivitas perancangan sistem dapat digambarkan
pada use case diagram. diagram dapat dilihat pada
Gambar 3.
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ucusecase

Sistem

Pembacaan ID
NFC

Penumpang

Kelola Data

i i Penumpang -
Staf IT uincluden” =
Kelola Data Halte

Gambar 3. Use Case Diagram

Perancangan Database

Desain database pada penelitian ini digunakan
untuk merancang masukan data yang bertujuan
membentuk sebuah sistem basis data yang saling
terhubung dan berelasi antara tabel satu dengan
yang lainnya. Selain itu desain database ini
digunakan juga untuk menentukan tipe datanya serta
panjang karakter masing-masing field. Desain
database dijelaskan pada relasi antar tabel. Pada
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.

ﬂo nic_sensor_1 penumpang
| @ id_penumpang : varchar(255)
@ nama_penumpang : varchar(50)
# chat_id - ini(10)
u saldo : int(11)
1@ nfic_sensor 1 transaksi
1 id_transaksi : int(3)
@ id_penumpang : varchar(255) »
@ halte_awal : varchar(50)
1 halte_tujuan - varchar(50)
@ status - enum('naik''turun'y
@ tanggal : date

0 & nfc_sensor 1 halte

& id_halte : varchar(50)
@ nama_halte - varchar(50)

Gambar 4. Relasi Antar Tabel

Perancangan Interface

Perancangan interface adalah rancangan dasar
aplikasi yang dibuat. Desain antarmuka ini
merupakan menu- menu pada aplikasi web yang
sudah dirancang sebelumnya. Pada menu web ini
terdapat 6 (enam) submenu.

Proses Pembuatan Bot Telegram

Pada penelitian ini tahapan ini melakukan
proses  pembuatan  bot telegram  dengan
memanfaatkan “BotFather” yang tersedia pada
telegram untuk menciptakan bot sendiri yang
dijadikan sebagai akun penerima informasi. Ketika
membuka akun “BotFather”, tulis /start” untuk
memulai pecakapan, setelah itu “BotFather”
mengirim manage Telegram bots yang berisi
tentang kode-kode untuk memanggil perintah yang
ingin Kita inginkan. Proses tersebut dapat dilihat
pada Gambar 5. Kemudian “BotFather”
mengirimkan token akun bot yang telah dibuat agar
dapat diakses untuk digunakan dalam pembuatan
notifkasi didalam sistem. Token akan didapatkan
seperti pada Gambar 6.

BotFather

| /start

& I can help you create and manage Telegram
bots. If you're new to the Bot API, please see
the manual. 1

You can control me by sending these
commands: ¢

r n t- create a new bot
/mybots - edit your bots [beta]

Edit Bots ]

ame - change a bot's name

on - change bot description

change bot about info

change bot profile photo

ommands - change the list of commands
t-delete a bot

Bot Settings
- generate authorization token
- revoke bot access token

toggle inline mode

Gambar 5. ""BotFather™
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BotFather a Mm ek

[m

TRANSPORTATION BUS
B - create anew zame PAYMENT
-geta list of your games PE——————

- edita game
- delete an existing game

Erives e < Hand Heleome

Alright. a new bot. How are we going to callt? Please choose a

name for your bot. < 6/7\ )
. (&) )(
'\ e IE)

Good. Now let's choose a username for your bot. It must end in
“bot . Like this, for example: TetrisBot or tetris_bot.

- Gambar 8. Beranda

busway_bot o7 o

Done! Congratulations on your new bot. You willfind it at
t.me/busway_bot. You can now add a description, about section
and profile picture for your bot. see /nelp for alist of commands. By
the way, when you've finished creating your cool bot, ping our Bot
Support if you want a better username for it. Just make sure the bot
is fully operational before you do this.

3. Data Penumpang

Tampilan halaman data penumpang
pada web dapat dilihat pada Gambar 9.

- . B o

Use this token to access the HTTP API:

poen) AaGeED KINOSEE 12uelich.,

Keep your token secure and store it safely, it can be used by
anyone to control your bot.

For a description of the Bot API, see this page:

https://core.telegram.org/bots/api

Hai, Selamat Datang di Data Penumpang

[Rre— o P sen

Gambar 6. /NewBot

L ooc
o ooc
ooc
ooc
Lo Yea T}
Lo Yca T}
Lo Yea T}
B o

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Interface
Gambar 9. Data Penumpang

1. Logi
ogimn 4. Data Halte
Tampilan halaman login dari web dapat

dilihat pada Gambar 7. Tampilan halaman data halte pada web

dapat dilihat pada Gambar 10.

Hai Selamat Datang 6 Data Hate
o o m

[ wmas ooo

Gambar 7. Login Gambar 10. Data Halte

2. Beranda

Tampilan halaman beranda dari web
dapat dilihat pada Gambar 8.
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5. Transaksi

Tampilan halaman transaksi pada web
dapat dilihat pada Gambar 11.

"

Hal, Selemat Datang di Transaksi

Gambar 11. Transaksi
6. Read Id

Tampilan halaman Read Tag Id pada
web dapat dilihat pada Gambar 12.

NodeMCU V3 ESP8266 / NFC with MYSQL Database

Gambar 12. Read Id
7. Logout

Tampilan halaman logout pada web
dapat dilihat pada Gambar 13.

Hai, Welcome

TRANSPORTATION
BUS PAYMENT

Gambar 13. Logout
Pengujian BlackBox

Pengujian ini dilakukan pada sistem ini adalah
pengujian menggunakan Black Box. Pengujian
Black Box adalah suatu pendekatan untuk menguji
apakah fungsi yang ada disetiap program dapat
berjalan dengan benar tanpa memperdulikan stuktur
kendali di dalam program. Pengujian tersebut dapat

diartikan sebagai pengujian fungsional, karena dapat
menguji apakah program berjalan sesuai spesifikasi
kebutuhan (requirement). Perencanaan pengujian
Black Box yang akan di uji pada Tabel 1.

Kelas Uji Butir Uji

Log in Pengecekan user

Halaman Admin / Beranda

Staf IT Kelola Data Penumpang
Kelola Data Halte
Transaksi
Read Id NFC

Log out

Table 1. Pengujian

Pada pengujian Black Box dilakukan proses
penilaian dengan melihat skala yang didasarkan
pada nilai bobot peran modul dan nilai pengguna
berdasarkan nilai bobot. Proses kedua ini dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai bobot peran modul, jika nilai bobot
bernilai 1 maka peran modul bersifat tidak
kritis, sedangkan nilai bobot bernilai 4 maka
peran modul bersifat kritis. Peran modul
yang bersifat tidak kritis adalah modul yang
tidak berpengaruh terhadap modul Ilain.
Modul tersebut juga berperan dalam
membantu modul-modul lain yang bersifat
kritis. Sedangkan peran modul yang bersifat
kritis adalah modul yang berperan terhadap
modul-modul lain, dan modul ini harus
segera diuji dan kemudian terjadi error maka
modul ini menghasilkan dan mengganggu
modul lain.

2. Nilai pengguna berdasarkan nilai bobot,
pertama pemenuhan kebutuhan pengguna
dianggap baik jika derajat nilai modul

pengguna = 0.80. kedua pemenuhan
kebutuhan pengguna dianggap buruk jika
derajat nilai modul pengguna = 0.80.

Hasil dari pengujian BlackBox dengan
berdasarkan nilai pengguna, derajat nilai pengguna
adalah 0.91 dengan pemenuhan kebutuhan
pengguna yaitu “Baik”.
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Pengujian Transaksi dan Notifikasi Telegram

Pengujian ini  bertujuan untuk melihat
bagaimana pengurangan saldo pada setiap kali
transaksi dilakukan dan Pengujian notifikasi ini
bertujuan untuk melihat bagaimana web dapat
mengirim informasi setiap transaksi dilakukan.
Pengujian ini dilakukan ketika penumpang sudah
bertransaksi, maka setelah transaksi berhasil web
mengirim notifikasi pada telegram. Pengujian
transaksi dapat dilihat pada Gambar 14. Pengujian
notifikasi telegram dapat dilihat pada Gambar 15.

ARDUINO MEGA

. LI’JD/ARIiINO

“nrcTAss

Gambar 14. Pengujian Transaksi

)

ﬁ /,3 Q NOTIFIKASI TELEGRAM
oT

MENGIRIM INFORMASI TRANSAKSI I

WEB

Gambar 15. Pengujian Notifikasi

Hasil dari pengujian dapat melihat apakah
sistem dapat mengirimkan notifikasi berupa
informasi saldo penumpang yang telah melakukan
transaksi pembayaran dapat berhasil dikirimkan
melalui web yang telah memiliki masing-masing
chat id setiap akun telegram penumpang. Maka hasil
tersebut dapat dilihat pada Gambar 16.

Busway @ ot

™ pada Tanggal 2021-01-08

Halte Keberangkatan testing
Halte Tujuan testing
¥ Transaksi Anda Behasil Terimakasih

Sisa Saldo anda 14500
Pembayaran Anda Senilai 3500
Pada Tanggal 2021-01-08
Halte Keberangkatan testing
Halte Tujuan halte bogor
Transaksi Anda Behasil Terimakasih

sisa Saldo anda 11000

Pembayaran Anda Senilai 3500
Pada Tanggal 2021-01-08

Halte Keberangkatan halte bogor
Halte Tujuan halte bogor

Transaksi Anda Behasil Terimakasih

Sisa Saldo anda 500
Pembayaran Anda Senilai 3500
Pada Tanggal 2021-01-08
Halte Keberangkatan halte bogor
Halte Tujuan halte bogor
Transaksi Anda Behasil Terimakasih

Sisa Saldo anda 32500
Pembayaran Anda Senilai 3500
Pada Tanggal 2021-01-08
Halte Keberangkatan Tomang Mandala
Halte Tujuan Tomang Mandala
Transaksi Anda Behasil Terimakasih

Gambar 16. Hasil Pengujian

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini merupakan
rangkuman/intisari dari rangkaian  pembahasan
pada  bab- bab  sebelumnya dan rangkaian
perancangan yang telah dikerjakan, maka dapat
ditarik kesimpulan pada beberapa hal sebagai
berikut:

1. Penerapan NFC untuk membaca data
penumpang transportasi bus telah berhasil
terbaca dan tesimpan pada web.

2. Pemotongan saldo telah berhasil dibangun
sesuai dengan transaksi yang dilakukan
kemudian telah tesimpan pada web. Dan
pengiriman notifikasi saldo berhasil dikirim
pada aplikasi Telegram secara otomatis.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti
menyampaikan saran kepada berbagai pihak sebagai
bahan masukan untuk pertimbangan dan perbaikan
sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat
meneliti mengenai penerapan NFC dengan
menggunkan aplikasi pada Smartphone untuk
pembayaran Transportasi Bus.
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2. web pembayaran Transportasi bus yang

dibuat peneliti belum memiliki fitur dan
menu yang lengkap, maka diharapkan untuk
peneliti selanjutnya dapat menambahkan fitur
dan menu contohnya seperti penambahan
menu form pendaftaran penumpang pada
web staf IT dan penambahan fitur untuk
penumpang atau user.
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